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Direktur Utama BSI Hery 
Gunardi mengatakan, 
sebagai upaya memper-
kuat ekonomi di Tanah 
Air, BSI sebagai bank 

terbesar ke-5 di Indonesia terus 
mencetak kinerja yang impresif 
meski berada dalam kondisi yang 
menantang. Pada periode Maret 
2024, secara tahunan aset BSI tum-
buh 14,25% menjadi Rp 358 triliun. 

Kemudian, pembiayaan tum-
buh sustain 15,89% (yoy) menjadi 
Rp 247 triliun, dana pihak ketiga 
tumbuh 10,43% menjadi Rp 297 
triliun dan laba tumbuh sebesar 
17,07% menjadi Rp 1,71 triliun. 
Jika disandingkan dengan seluruh 
perbankan yang ada di Indonesia, 
pertumbuhan laba BSI pada perio-
de tersebut menjadi pertumbuhan 
laba terbesar. “Diharapkan tahun 
ini laba bisa mencapai lebih dari 
Rp 7 triliun,” ujar Hery dalam acara 
peresmian Gedung Landmark BSI 
Aceh, Kamis (30/5/2024).

Her y juga mengungkapkan 
bahwa pihaknya memiliki impian 
menjadi bank syariah besar seperti 
Al-Rajhi Bank asal Arab Saudi yang 
merupakan bank syariah terbesar 
di dunia. Adapun, Al-Rajhi Bank 
memiliki aset sekitar Rp 3,3 kua-
driliun atau Rp 3.300 triliun dan 

menempati posisi nomor wahid.
“Cita-cita BSI jadi seperti Bank 

Al-Rajhi di Arab Saudi, dari infra-
struktur jumlah cabang paling ba-
nyak, ATM banyak, ada remitansi, 
nasabah juga banyak. Dua sampai 
tiga tahun lagi kalau bisa BSI 
adopsi infrastruktur, SDM, 
BSI bisa masuk tiga besar dan 
satu besar di Indonesia, BSI 
bukan bank kaleng-kaleng,” 
jelas Hery.

Sampai dengan posisi 
April 2024, total aset BSI 
mencapai Rp 350,68 triliun, 
meningkat 11,94% (yoy), 
dengan pembiayaan yang tum-
buh 17,99% (yoy) menjadi Rp 
250,97 triliun pada empat bu-
lan pertama tahun ini. Kemudi-
an, penghimpunan DPK sebesar 
Rp 293,24 triliun naik 9,41% (yoy), 
serta laba bersih yang diperoleh 
BSI per April 2024 senilai Rp 2,24 
triliun, naik 15,46% (yoy).

Potensi di Aceh
Kuatnya kondisi BSI tidak ter-

lepas dari pertumbuhan bisnis di 
Aceh. Saat ini, secara tahunan aset 
BSI di Aceh pada Maret 2024 tum-
buh 12,49% menjadi Rp 20,54 tri-
liun; pembiayaan tumbuh 13,37% 
menjadi Rp 19,23 triliun dengan 
38% porsi pembiayaan di sektor 
UMKM. Kemudian, DPK tumbuh 
8,21% menjadi Rp 16,71 triliun dan 

pencapaian laba sebesar Rp 232 mi-
liar pada periode yang sama. 

Pada kesempatan yang sama, 
Wakil Presiden Republik Indonesia 
Ma’ruf Amin mengatakan, Provinsi 
Aceh ibarat pintu dalam pengem-
bangan keuangan syariah nasional, 
terutama di sektor perbankan 
syariah. 

Perbankan syariah di Aceh terus 
dikembangkan menjadi urat nadi 
bagi perekonomian melalui pembi-
ayaan usahanya. Saat ini, 93% pem-
biayaan di Aceh telah disalurkan 
oleh BSI dan Bank  Aceh Syariah. 
Kita patut bersyukur, sejauh ini 

konversi dan operasional pe-
nuh perbankan syariah di Aceh 
sudah berjalan baik dengan 
kontribusi terhadap pangsa 

perbankan syariah nasional 
mencapai hampir 7%.

Keberhasilan Aceh me-
ngembangkan keuangan 

syariah tentunya dapat 
dijadikan contoh dan 
inspirasi bagi daerah
-daerah lain dalam me-
majukan ekonomi dan 

keuangan syar iahnya 
masing-masing. Hadirnya 

Gedung  Landmark BSI Aceh 
diharapkan mendorong perkem-

bangan ekonomi dan keuangan 
syariah di Aceh.

“Saya berharap gedung baru BSI 
ini tidak hanya menjadi penopang 
aktivitas operasional perbankan 
syariah, tetapi juga sebagai poros 
penggerak pertumbuhan ekonomi 
dan keuangan syariah di Aceh,” jelas 
Wapres.

Komitmen pemerintah untuk 
menjadikan ekonomi dan keu-
angan syariah sebagai arus baru 
pertumbuhan ekonomi nasional 

terus diperkuat, salah satunya me-
lalui pembentukan Komite Daerah 
Ekonomi dan Keuangan Syariah 
(KDEKS) yang akan mengakselerasi 
pengembangan ekonomi syariah di 
tingkat daerah.

“Saya harap KDEKS Provinsi 
Aceh yang telah dibentuk tahun 
lalu, dapat terus meningkatkan 
kolaborasi dan kerja sama dengan 
BSI dan bank syariah lainnya guna 
memperkuat sinergi dalam pening-
katan kualitas pembiayaan syariah,” 
ungkap Ma’ruf Amin.

BSI juga harus terus meningkat-
kan peran dalam mendorong pem-
bangunan ekosistem syariah dan 
memajukan perekonomian provinsi 
ini, khususnya pembiayaan UMKM 
daerah, yang masih berpotensi ting-
gi untuk dikembangkan.

Komitmen pemerintah untuk 
menjadikan ekonomi dan keuangan 
syariah sebagai arus baru pertum-
buhan ekonomi nasional terus 
diperkuat, salah satunya melalui 
pembentukan KDEKS yang akan 
mengakselerasi pengembangan 
ekonomi syariah di tingkat daerah.

“BSI juga harus terus mening-
katkan peran dalam mendorong 
pembangunan ekosistem syariah 
dan memajukan perekonomian 
provinsi ini, khususnya pembiayaan 
UMKM daerah, yang masih berpo-
tensi tinggi untuk dikembangkan,” 
papar dia

POTENSI DI ACEH SANGAT BESAR

BSI Incar Laba Rp 7 Triliun

Oleh Nida Sahara

BANDA ACEH, ID - PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) memiliki cita-cita untuk menjadi bank syariah terbesar di dunia, seperti Al-Rajhi 
Bank asal Arab Saudi. Bank berusia tiga tahun ini juga secara konsisten meningkatkan kinerjanya, terutama dari sisi profitabilitas.

Istimewa

Pertumbuhan Tabungan Haji Bank Muamalat
Regional CEO Jakarta West PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Agung Prambudi (kiri) menjelaskan mengenai produk 
Tabungan iB Hijrah Haji kepada calon nasabah didampingi Branch Manager Kantor Cabang Bintaro Jaya Melina-
wati Amran (kedua kanan) di kantor cabang Bank Muamalat Bintaro Jaya, Tangerang Selatan, Kamis (30/5/2024). 
Animo masyarakat untuk menabung haji di Bank Muamalat sangat tinggi. Hal tersebut terlihat dari total pendaftar 
baru selama tiga bulan pertama tahun ini yang meningkat sekitar 123% dibandingkan periode yang sama tahun 
lalu. Pionir bank syariah di Indonesia ini gencar memacu pertumbuhan tabungan haji melalui peluncuran sejumlah 
variasi produk dan kerja sama baru. 
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JAKARTA, ID – Pendapatan 
premi PT Asuransi Jiwa IFG (IFG 
Life) sampai dengan April 2024 
mencapai Rp 453,7 miliar atau 
melonjak hampir tiga kali lipat 
dibandingkan dengan periode 
yang sama pada 2023. Hal in 
ditopang oleh produk tradisional 
yang mencapai 95% dari total 
pendapatan premi. Sementara 
pendapatan premi dari produk 
asuransi yang dikaitkan dengan 
investasi (PAYDI) atau unit-lin-
ked hanya sebanyak 5%.

“Dari pendapatan premi 
kami di empat bulan pertama 
tahun ini, produk asuransi 
tradisional memang memberi-
kan sumbangsih yang dominan. 
Hal ini memang tidak terlepas 
dari fokus kami untuk berusa-
ha seoptimal mungkin mem-
perkuat sekaligus membawa 
kembali asuransi ke garis awal 
mulanya, yakni perlindungan,” 
kata Direktur Bisnis Individu 
IFG Life Fabiola Noralita, Rabu 
(29/5/2024).

Fabiola mengatakan, dari sisi 
saluran distribusi, kanal bisnis 

bancassurance juga memiliki 
potensi besar. Pihaknya meng-
alami perkembangan signifikan 
kanal bisnis bancassurance sejak 
menjalin kerja sama preferred 
partnership dengan BTN.

“Berbagai pengembangan dan 
inovasi yang dilakukan IFG Life 
ini juga didukung oleh infra-
struktur IT dan digitalisasi yang 
baik. Kami harap dapat semakin 
optimal dalam memberikan pe-
layanan kepada masyarakat yang 
membutuhkan produk dan jasa 
asuransi,” imbuh Fabiola.

Direktur Keuangan IFG Life 
Ryan Diastana Firman juga 
mengaku optimistis bisnis per-
usahaan semakin baik di tahun 
ini. Terlebih, pihaknya telah 
berhasil menyelesaikan amanat 
negara untuk menerima penga-
lihan polis dan aset hasil restruk-
turisasi nasabah eks PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero).

Dia mengakui, di 2023 meru-
pakan tahun yang cukup menan-
tang untuk industri asuransi. 
Namun, IFG Life mampu melalui 
tahun tersebut dengan baik, 

bahkan berhasil menyelesaikan 
amanat negara. Sebagaimana 
diketahui, proses restrukturisasi 
Jiwasraya dinyatakan selesai 
oleh Kementerian BUMN pada 
akhir Desember 2023. IFG Life 
berperan menerima pengalihan 
polis, sehingga manfaat polis na-
sabah eks Jiwasraya dapat tetap 
berjalan.

“Kami bersyukur IFG Life 
berhasil menyelesaikan amanat 
negara untuk menerima peng-
alihan polis dari Jiwasraya. Ini 
semua merupakan hasil kerja 
bersama dan dukungan semua 
pihak sehingga semua nasabah 
yang polisnya dialihkan menda-
patkan keberlanjutan manfaat 
polis,” ujar Ryan.

Tercatat sampai dengan 3 Mei 
2024, IFG Life telah menerima 
pengalihan liabilitas polis Jiwa-
sraya sebanyak 313.009 polis 
dengan total liabilitas senilai Rp 
37,89 triliun. IFG Life juga telah 
melakukan pembayaran klaim 
kepada para pemegang polis 
eks Jiwasraya sebesar Rp 13,95 
triliun. (ks)
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